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tani mengenai manfaat rizobakteri sebagai agen hayati, yang dapat

memacu pertumbuhan dan peningkatan produksi jahe. Metode

kegiatan ini menerapkan pendekatan praktis melalui sosialisasi,
penyuluhan, dan demonstrasi penanaman langsung yang melibatkan

Inovasi, Pemacu partisipasi aktif kelompok tani. Hasil yang diperoleh yaitu kelompok

tani memperoleh pemahaman mengenai manfaat rizobakteri sebagai

agen hayati untuk memacu pertumbuhan dan hasil. Mereka juga

Produktivitas, mampu mengidentifikasi organisme pengganggu tanaman (OPT)

Rhizobakteria dan mengetahui cara pengendalian yang efektif.

Kata Kunci:

Pertumbuhan,

Pendahuluan

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu komoditas tanaman rempah dan obat
penting. Jahe digunakan sebagai bahan baku lebih dari 40 produk obat tradisional
(Balitbangtan 2020). Tanaman ini termasuk dalam sembilan jenis tanaman biofarmaka
rimpang, dan menunjukkan pertumbuhan produksi yang konsisten setiap tahun. Produksi jahe
di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat, sesuai dengan data yang dirilis oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) Terjadi peningkatan produksi yang signifikan dari 183,51 ton pada
tahun 2020 menjadi 307.241,52 ton pada tahun 2021, atau naik sebesar 67,42% (BPS, 2023).

Dalam sektor pertanian di Indonesia, jahe merupakan salah satu komoditas yang
sangat berpotensi untuk dikembangkan. Rimpang jahe menghasilkan minyak atsiri yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan sering digunakan sebagai bumbu masak. Jahe dikenal
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memiliki khasiat obat, terutama dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Apung et al.,
2023). Jahe memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena beragam khasiatnya, seperti anti-
inflamasi, antioksidan, antibakteri, dan karminatif. Selain itu, jahe juga bermanfaat untuk
meningkatkan stamina, melancarkan ASI, meredakan nyeri lambung, nyeri otot, asma, sakit
pinggang, rematik, dan radang tenggorokan (Aryanta, 2019). Oleh karena itu, peningkatan
produksi jahe perlu dilakukan (Fadillah & Kanara, 2021).

Dalam praktik budidaya keberadaan organisme pengganggu tanaman (OPT) seringkali
mengganggu dan merugikan masyarakat. Hama dan penyakit yang menyerang tanaman jahe
seperti Ralstonia solanacearum penyebab penyakit layu bakteri (Setiawan et al., 2024),
Meloidogyne spp. penyebab penyakit bengkak akar (Djiwanti et al., 2019), dan Fusarium
spp. penyebab penyakit layu fusarium (Fanai et al.,, 2025); Pythium myriotylum penyebab
penyakit busuk lunak (Daly et al, 2022); serta Rhizoctonia solani (Banik et al., 2022);
Phyllosticta zingiberi penyebab penyakit bercak daun (Arphita et al., 2022); dan Phoma sp.
penyebab penyakit bercak daun (Wahyuno et al., 2023). Penggunaan pestisida kimia sintetis
yang berkelanjutan pada tanaman obat dapat mengakibatkan penumpukan residu yang
berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pengendalian organisme
pengganggu tanaman (OPT) yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, yang tidak hanya
melindungi konsumen dan lingkungan, tetapi juga meningkatkan produksi tanaman.

Rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman atau Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) merupakan salah satu kelompok mikroorganisme yang sering
dilaporkan memiliki peran penting sebagai agen hayati (Yanti et al., 2021). Rizobakteri
merupakan bakteri yang berhabitat di wilayah sekitar akar tanaman, dan keberadaan mereka
sangat dipengaruhi oleh zat-zat yang dikeluarkan oleh akar, yang dikenal sebagai eksudat
akar. Rizobakteri memiliki kemampuan untuk secara agresif berkolonisasi di rizosfer, dan
beberapa jenisnya dapat berfungsi ganda sebagai pupuk hayati (biofertilizer) dan pelindung
hayati (bioprotektan) bagi tanaman (Riaz et al, 2021). Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR) merupakan kelompok bakteri menguntungkan yang mengkolonisasi
rizosfer (lapisan tanah tipis antara 1-2 mm di sekitar zona perakaran) (Santoyo et al., 2021).
PGPR dapat menekan aktivitas patogen dengan menghasilkan berbagai senyawa atau
metabolit seperti antibiotik dan siderophore (Shaffique et al., 2021).

Aplikasi rizobakteri telah terbukti efektif dalam meningkatkan pertumbuhan, hasil
panen, dan ketahanan tanaman (Basu et al, 2021). Penggunaan rizobakteri sangat
menguntungkan karena selain memacu produksi fitohormon, rizobakteri juga berperan dalam
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen. Penggunaan rizobakteri sebagai agen
pengendalian hayati penyakit tanaman memberikan berbagai keuntungan karena dapat
diperbaharui, ketersediaannya sebagai sumber daya lokal, kemampuannya untuk diperbanyak
dengan teknologi sederhana, dan kemudahan dalam aplikasi (Rumbiak et a/, 2018). Teknik
budidaya jahe bertujuan mengkondisikan agar media tanam jahe tetap gembur dan sehat,
mempermudah manajemen produksi dan pertumbuhan tanaman serta perkembangan jahe
sehingga potensi produksi lebih tinggi. Tujuan kegiatan pemberdayaan kelompok tani ini
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untuk memberikan pemahaman kepada kelompok tani mengenai manfaat rizobakteri sebagai
agen hayati, yang dapat memacu pertumbuhan dan peningkatan produksi jahe.

Kebaharuan

Nagari VIII Koto, yang terletak di Kabupaten Lima Puluh Kota, memiliki
perekonomian yang sangat bergantung pada sektor pertanian. Sebagian besar penduduknya
menggantungkan hidup pada kegiatan pertanian. Salah satu komoditas utama yang
dibudidayakan di Nagari VIII Koto adalah jahe, khususnya varietas jahe gajah, yang dikenal
dengan rimpangnya yang besar dan gemuk. Adanya serangan dari organisme pengganggu
tanaman (OPT) menyebabkan produksi berkurang, masyarakat biasanya melakukan
pengendalian secara kimiawi yang dapat menimbulkan dampak negatif apabila dilakukan
secara terus menerus. Oleh karena itu, pelatihan dilakukan untuk memperkenalkan
pemanfaatan mikroorganisme rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman atau Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) sebagai agen hayati yang sebelumnya belum diketahui oleh
masyarakat tani.

Metode

Metode kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pendidikan masyarakat,
khususnya melalui penyuluhan tentang hama penyakit pada tanaman jahe dan pemanfaatan
agen hayati oleh narasumber dan dilanjutkan dengan diskusi. Dalam model ini, masyarakat
tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga ikut serta secara aktif dalam pelaksanaan
kegiatan, baik sebagai pelaku maupun sasaran. Sasaran pengabdian ini adalah meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan kelompok tani mengenai manfaat agen hayati dalam mendorong
pertumbuhan dan produksi jahe, serta mengatasi serangan OPT. Adapun kegiatan yang
dilakukan yaitu sosialisasi dan penyuluhan serta demonstrasi langsung kepada kelompok tani
Restu Ibu dan dilanjutkan aplikasi rhizobakteri pada lahan tanaman jahe milik kelompok tani
seperti pada Gambar 1.

- =

Gambar 1. Skema kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah rhizobakteria
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Aplikasi agens hayati dilakukan dengan meremajakan rizobakteri pada medium
Nutrient Agar dengan metode gores kuadran, lalu diinkubasi selama 2 hari. Kemudian,
diambil satu ose rizobakteri dan dipindahkan ke Nutrient Broth sebagai kultur cair dan
diinkubasi selama 2 hari, lalu kultur cair rizobakteri dipindahkan ke air kelapa tua steril dan
diaduk merata, lalu rimpang jahe direndam dalam kultur cair rizobakteri yang telah dicampur
dengan air kelapa tua steril kurang lebih 30 menit (Gambar 2), kemudian jahe ditanam pada
lahan yang sudah siap. Pengabdian dengan pemanfaatan rizobakteria telah banyak dilakukan
pada tanaman seperti padi Yanti e al. (2018), yang pada penelitiannya menunjukkan
perlakuan rizobakteri sebelum dilakukan penanaman dapat meningkatkan kualitas ubi kayu
dan bibit jagung.

Penanaman dimulai dengan pembuatan parit di atas bedengan, diikuti dengan
pengaturan jarak antar parit. Bibit jahe kemudian ditempatkan di dalam parit dengan tunas
menghadap ke atas, ditutup dengan tanah setebal sekitar lima sentimeter. Selanjutnya,
dilanjutkan dengan perawatan rutin hingga panen. Setelah sosialisasi dan praktek penanaman
dilakukan evaluasi.

Gambar 2. Rizobakteri yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat (A).
Rizobakteri dalam medium Nutrient Agar (NA); (B). Rizobakteri dalam medium Nutrient
Broth (NB) atau kultur cair rizobakteri; (C). Kultur cair rizobakteri dalam air kelapa tua
steril; dan (D). Perendaman jahe dengan kultur cair rizobakteri selama 30 menit.

Hasil

Demonstrasi dan Pelatihan berlangsung di lahan milik kelompok tani restu ibu
dengan partisipasi aktif dari anggota kelompok tani dan masyarakat setempat. Materi
penyuluhan meliputi pemanfaatan agen hayati untuk meningkatkan produksi, organisme
pengganggu tanaman (OPT) pada jahe, dan metode pengendalian yang efektif seperti
pemanfaatan rhizobakteri sebagai agens hayati yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman jahe yang lebih baik serta sebagai agens pengendali organisme
pengganggu tanaman yang sering menyerang tanaman jahe selama budidaya. Pelaksanaan
kegiatan berjalan lancar dan mendapat respons positif dari masyarakat tani. Melalui
penyuluhan, petani memahami dan dapat menerapkan materi yang disampaikan, sehingga
mereka dapat meningkatkan hasil produksi melalui praktik budidaya yang lebih baik.

Setelah dilakukan penyuluhan dilanjutkan dengan penanaman rimpang jahe yang
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sudah diberi perlakuan rizobakteri dengan direndam selama 30 menit dan dilakukan
pemeliharaan hingga panen. Menurut Huang ef al. (2024), perendaman rimpang dalam
larutan antibiotik bertujuan untuk membunuh patogen yang mungkin terbawa pada
permukaan rimpang jahe karena antibiotik tidak dapat terserap dalam rimpang.

Hasil demonstrasi plot dari kelompok tani restu ibu menunjukan pertumbuhan yang
optimal dibandingkan dengan menanam jahe secara konvensional (Gambar 3). Menurut
Kumar et al. (2015) pelapisan rimpang jahe dan kunyit dengan formula campuran rizobakteri
dapat menghambat busuk lunak rimpang selain merangsang pertumbuhan dan menginduksi
ketahanan sistemik tanaman di lapangan secara signifikan. Sehingga dapat meningkatkan
hasil produksi tanaman jahe. Hasil pengamatan pertumbuhan jahe yang diberi perlakuan
rizobakteri dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pengamatan pertumbuhan jahe yang sudah direndam dengan rhizobakteria di
lahan kelompok tani Restu Ibu, (A). Pengamatan pertumbuhan serta OPT yang terdapat di
tanaman jahe; (B). Pertumbuhan tanaman jahe yang telah diintroduksi dengan kultur cair
rizobakteri; dan (C). Pengeringan hasil panen jahe; (D) Rimpang Jahe yang sudah kering

Hasil evaluasi kegiatan pelatthan pemanfaatan limbah rizobakteria untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi jahe dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Evaluasi kegiatan pelatihan pemanfaatan limbah rhizobakteria

No. Pertanyaan Jawaban Jumlah (%)
a. Bermanfaat, 100
1 Apakah pelatihan pemanfaatan limbah b. Biasa saja 0
Rhizobacteria bermanfaat bagi bapak/Ibu? c. Tidak ada 0

manfaatnya

Setelah mengikuti pelatihan, apakah a. Ya, pasti 88
2 bapak/Ibu bisa mencoba sendiri  b. Ragu-ragu 8
pemanfaatan rhizobakteria? c. Tidak 0
Apabila kegiatan ini dilakukan kembali, i‘)’ EZ Ef;egla 180
3 bapak/Ibu bersedia untuk berpartisipasi/ c. Ti (%ak & 0

terlibat kembali?

Sumber: Survey, diolah 2020

Kegiatan pengabdian masyarakat di Nagari VIII Koto sukses dilaksanakan, dengan
antusiasme tinggi dari masyarakat. Penyuluhan ini meningkatkan pengetahuan tentang
pemanfaatan agen hayati Rhizobakteri, organisme pengganggu tanaman (OPT) pada jahe, dan
pengendalian yang efektif. Hasil kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan 96% dari petani
kelompok tani Restu Ibu terhadap pelatihan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat
dari UNAND.

Setelah mengikuti pelatihan ini, masyarakat Nagari VIII Koto khususnya kelompok
tani Restu Ibu, diharapkan mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam budidaya jahe
mereka. Selain itu, diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada penggunaan pestisida
kimia sintetis sebagai cara pengendalian hama dan penyakit pada tanaman jahe dan dapat
memanfaatkan keberadaan agen hayati seperti rizobakteri.

Diskusi

Aplikasi rizobakteri telah terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan, hasil dan
ketahanan tanaman (Ernita et al., 2015). Aplikasi rizobakteri ini sangat menguntungkan bagi
tanaman karena selain memacu terbentuknya fitohormon juga berperan dalam menginduksi
ketahanan tanaman terhadap patogen. Dalam pelaksanaan kegiatan ini telah dilakukan
pelatihan dan penyuluhan kepada masyarakat tani Restu Ibu di Nagari VIII Koto Kabupaten
Lima Puluh Kota. Hasil evaluasi menunjukkan 96% masyarakat merasa puas dan terbantu
dengan adanya pelatihan ini.

Kesimpulan

Keberhasilan kegiatan ini sangat didukung oleh antusiasme dan partisipasi aktif
masyarakat khususnya kelompok tani Restu Ibu Nagari VIII Koto. Sebagai hasil, kelompok
tani Inovasi menunjukkan peningkatan pemahaman tentang manfaat Rhizobakteri sebagai
agen hayati yang dapat memicu pertumbuhan serta meningkatkan hasil panen jahe dan dapat
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sebagai sarana pengendalian OPT secara preventif.
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